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             BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat saat ini telah memberikan dampak yang 

signifikan pada dunia usaha. Banyaknya peluang dalam dunia usaha yang 

menimbulkan tantangan dan persaingan yang semakin ketat, dimana produsen 

dituntut lebih kreatif, terutama dalam bentuk persaingan yang berlaku di lingkungan 

usaha. Berbagai negara yang ada telah berupaya dengan lebih optimal sehingga 

mampu untuk membantu pelaku bisnis dalam menawarkan berbagai keunggulan 

produk pada konsumen secara global. Di negara Indonesia mengalami persaingan 

bisnis yang terbilang sangat tajam khususnya pada industri makanan bakery. 

Menurut Tjiptono (2008) dalam Wicaksono (2023), kehidupan yang ada pada 

perusahaan itu merupakan salah satu entitas yang harus dipenuhi, kebutuhan yang 

ada serta keinginan konsumen itu sangat berrgantung pada tindakan konsumen, 

sehingga memahami perilaku konsumen sangat penting dilakukan pada setiap 

pasar. 

Salah satu jenis usaha  kuliner yang  berkembang salah satunya adalah usaha 

roti. Dari tahun ke tahun pertumbuhan usaha roti serta tingkat pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen pada roti telah mengalami banyak peningkatan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa penjualan roti 

dengan katagori roti manis dan roti lainnya tahun 2021 tercatat sebanyak 1327, 

sedangkan pada tahun 2022 berjumlah 1482. Banyak masyarakat yang berbondong-

bondong untuk mencari jenis makanan yang lebih instan yang mana bukan 
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termasuk jenis dari makanan berat. Roti merupakan salah satu jenis usaha makanan 

yang cukup berkembang di Indonesia. Seiring berkembangnya bisnis roti, produsen 

harus mampu menganalisis peluang pasar yang ada baik bagi produsen kecil 

maupun produsen besar. Umumnya perusahaan di industri ini menyasar masyarakat 

kelas menengah kebawah. Sedangkan untuk jenis skala industri dapat menetapkan 

target kelas atas dengan jenis produk yang lebih prima. 

Ketika Membeli suatu produk penting bagi konsumen untuk 

mempertimbangkan keputusan saat membeli. Keputusan pembelian adalah bentuk 

kondisi dimana pelanggan memutuskan produk mana yang akan dibeli. Menurut 

Koasih (2016) dalam Wiranata et al. (2021) Pengambilan keputusan mengenai apa 

yang akan dibeli merupakan salah satu jenis proses penyelesaian masalah yang 

dapat dilakukan melalui identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis 

alternatif, pengambilan keputusan, penilaian, serta implementasi . Keputusan 

pembelian konsumen ditentutan oleh banyak faktor, perusahaan harus mampu 

untuk menyusun strategi agar dapat menjual produk kepada konsumen.  

Konsumen lebih menyukai suatu produk jika produk tersebut memiliki nilai 

yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing lainnya, dari hal tersebut Quality 

Product menjadi faktor penting untuk mendorong keputusan dalam melakukan 

pembelian, karena kualitas akan menentukan produk yang ditawarkan di khalayak 

umum diterima oleh konsumen atau tidak, perlu tingkat kecermatan yang tinggi 

dalam memilih produk, agar produk yang dihasilkan tidak gagal. Untuk 

mendapatkan Quality Product yang baik, tidak heran jika banyak perusahaan yang 

berlomba agar produk yang dipasarkan itu dapat dinilai baik oleh khalayak umum 
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serta berusaha untuk dapat menyediakan bahan yang lebih berkualitas sehingga 

mampu untuk bersaing dengan kompotitor. Kualitas Produk merupakan suatu 

bentuk evaluasi terhadap produk yang telah dihasilkan dan memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan yang ada. Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong 

dalam Lesmana (2019) dalam Wiranata et al. (2021) Quality Product merupakan 

bentuk kemampuan produk yang digunakan untuk menampilkan manfaat dari 

produk yang ada, seperti waktu dari manfaat produk, kemudahan, dalam 

menggunakan perbaikan yang ada serta nilai lainnya.  

Desain merek suatu perusahaan harus memenuhi permintaan pelanggan dan 

disampaikan dengan cara yang lebih terorganisir. Dengan demikian, sepanjang 

proses pembelian, konsumen akan menentukan pilihan terhadap produk dan merek 

yang dipilih ketika membutuhkan suatu barang yang diinginkan. Brand Image dapat 

memberikan kepercayaan bagi konsumen dalam membeli produk. Menurut Kotler 

(2016) dalam Purwanto & Risaputro (2021) Brand Image telah terbentuk dari 

berbagai faktor yang terdiri dari atribut produk, nilai dari produk, manfaat, budaya, 

kepribadian. Brand Image suatu produk yang berkaitan dengan sikap yang berupa 

keyakinan serta preferensi terhadap merek. Sedangkan konsumen yang telah 

mempunyai citra merek yang positif memiliki kemungkinan untuk kembali 

melakukan pembelian produk. Jenis produk yang ada tidak dapat terlepas dari 

merek, beragam jenis produk maupun jasa lebih mudah untuk diitiru, namun 

berbeda dengan merek yang tidak dapat ditiru karena jenis merek yang ada telah 

terrekam pada benak konsumen. Sehingga menciptakan Brand yang baik dan positif 

pada Image menjadi salah satu kriteria pilihan konsumen terhadap produk yang 
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ada.(Ningrum, 2016 dalam Wiranata et al.,2021). Hal ini dapat dijadikan pedoman 

oleh para pengusaha sehingga dapat memaksimalkan usaha yang ada untuk dapat 

mempertahankan atau meningkatkan bisnis untuk bersaing dengan kompetitor. 

Untuk memenangkan persaingan, pengusaha harus memberikan kelebihan 

tersendiri pada produk yang dipasarkan dan menawarkan beragam jenis kualitas 

yang ada pada produk yaitu dengan menggunakan strategi pemasaran yang tepat.  

Meineintukan keiputusan saat meilakukan peimbeilian itu beirgantung pada 

peingeitahuan koinsumein teintang proiduk yang ditawarkan dari infoirmasi yang 

didapatkan. Zaman yang seimakin beirkeimbang seirta teiknoiloigi yang sudah lumrah 

digunakan oileih masyarakat meinjadi salah satu beintuk strateigi yang teipat digunakan 

untuk meimasarkan suatu proiduk yang ditawarkan meilalui meidia inteirneit yaitu 

meidia soisial, atau bisa diseibut deingan digital markeiting. Meinurut Praseityoi (2020) 

dalam Wiranata eit al., (2021) Digital Markeiting itu meirupakan suatu proiseis 

peinggunaan inteirneit seirta teiknoiloigi infoirmasi yang dapat meimpeirluas seirta mampu 

untuk meiningkatkan fungsi dari jeinis markeiting tradisioinal. Seilain itu Digital 

Markeiting juga dijadikan meidia yang dapat digunakan oileih para peilaku usaha, hal 

ini diseibabkan oileih keimampuan koinsumein dalam meingikuti keimajuan digitalisasi 

(Moihammad dan Deibby, 2018 dalam Wiranata eit al., 2021).  

Meinurut satyoi (2020) dalam Santi Hariyani & Dwi Kuncoiro i (2020) Digital 

Markeiting adalah salah satu beintuk peimasaran yang meinggunakan saluran 

distribusi digital seihingga dapat meinjangkau keiloimpoik koinsumein yang leibih luas  

dan meitoidei yang digunakan leibih reilavan, peirsoinal dan heimat biaya. Meinurut 

Thoiyibiei (2010) dalam Santi Hariyani & Dwi Kuncoiroi (2020) meidia soisial adalah 
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beintuk peimanfaatan teiknoiloigi yang digunakan untuk meinghasilkan kointein yang 

beirisi infoirmasi seihingga dapat dimanfaatkan untuk beirinteiraksi deingan khalayak 

umum. Cointoih meidia soisial yang beirkeimbang itu meiliputi faceiboioik, instagram dan 

twitteir, deingan meimanfaatkan kointein yang ada di meidia soisial ini akan mampu 

meinambah jangkauan peimasaran pada peingeinalan suatu proiduk. 

Hoilland bakeiry itu meirupakan toikoi roiti teirbeisar di Indoineisia dan meimiliki 

226 geirai dibeirbagai wilayah antara lain Jakarta,Bandung, Surabaya, Lampung, 

Batam, Peikanbaru, Wilayah makassar dan Manadoi. Hoilland Bakeiry  teilah beirdiri 

pada tahun 1973 yang dijalankan oileih PT Mustika Citra Rasa. Hoilland Bakeiry 

teirmasuk jeinis peirusahaan manufaktur yang beirbeintuk waralaba deingan koinseip cita 

rasa yang khas Beilanda. Seilain itu jeinis peirusahaan ini teilah beirko imitmein untuk 

dapat meinghasilkan proiduk yang teirbaik yaitu jeinis proiduk yang teilah meimeinuhi 

standar kualitas, seirta meingutamakan keipuasan peilanggan, peirusahaan yang 

mampu meinghasilkan proiduk yang leibih seihat aman seirta beirmutu tinggi. Proiduk 

yang ditawarkan Hoilland Bakeiry meiliputi jeinis roiti klasik,sandwich, kuei keiring, 

jeinis kuei basah maupun makanan ringan tradisioinal, seirta jeinis kuei ulang tahun. 

Hoilland Bakeiry dalam meilakukan peinjualan leibih meineikankan pada kualitas yang 

teirdiri dari rasa, harga bahkan teimpat dilakukan peimbeilian.  
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                   Table 1.1 

 Top Brand Kategori Toko Roti 

Noi Brand TBI 

1 Breiad Talk 42,20 % 

2 Hoilland Bakeiry 23,40 % 

3 Swiss Bakeiry 4,20 % 

4 Roiti Boiy 3,00 % 

5 Majeistyk Bakeiry & Cakeis 2.00 % 

          Sumbeir : Toip Brand Award (www. Toipbrand-award.co im) 

Tabeil diatas meinunjukkan bahwa Toip Brand meirupakan salah satu ajang 

peinghargaan untuk meireik teirbaik yang ada di Indoineisia. Seisuai deingan tabeil 

teirseibut meinyatakan bahwa Hoilland Bakeiry masuk 5 toip brand katagoiri toikoi roiti. 

Breiad Talk meinduduki peiringkat Toip brand peirtama deingan preiseintasei 42,20 

Peirsein, seidangkan Hoilland Bakeiry meinduduki peiringkat Toip brand kei-2 deingan 

preiseintasei 23,40 Peirsein.  Hoilland Bakeiry meimiliki seilisih preiseintasei yang jauh 

deingan Breiad Talk. Oileih kareina itu, peinulis ingin meilakukan peineilitian leibih lanjut 

meingeinai preifeireinsi koinsumein keitika meingambil keiputusan peimbeilian proiduk 

pada Hoilland Bakeiry.  

Meinurut peineilitian Marlius dkk (2022), Quality Proiduct meimpunyai 

peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian koinsumein. Namun 

meinurut peineilitian Milanoi dkk. (2021), Quality Proiduct meimiliki peingaruh neigatif 

seirta tidak signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian koinsumein.  
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Meinurut peineilitian Wicaksoinoi dkk. (2023), Brand Imagei meimpunyai 

peingaruh poisitif dan signifikan. Seidangkan peineilitian yang dilakukan oileih Yunita 

dkk. (2022) meineimukan bahwa Brand Imagei meimiliki dampak yang neigatif dan 

tidak signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian. 

Meinurut peineilitian Wiranata dkk. (2021), Digital Markeiting meimpunyai 

peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian koinsumein. 

Seidangkan Peineilitian yang dilakukan oileih Daroni,F (2023) meinunjukkan Digital 

Markeiting meimpunyai peingaruh neigatif dan tidak signifikan teirhadap keiputusan 

peimbeilian koinsumein.  

Dari hasil teimuan diatas teirdapat peirbeidaan keiteirpeingaruhan antara Quality 

Proiduct, Brand Imagei dan Digital Markeiting teirhadap Keiputusan Peimbeilian, 

seihingga peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian studi kasus teirseibut. Peirbeidaan dari 

peineilitian yang sudah ada dan peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti meingeinai 

keiteirpeingaruhan antara Quality Proiduct, Brand Imagei dan Digital Markeiting,   

teirhadap Keiputusan Peimbeilian yaitu dari seigi oibjeiknya. Beilum adanya peineilitian 

teirkait keiteirpeingaruhan antara Quality Proiduct, Brand Imagei dan Digital 

Markeiting,  teirhadap Keiputusan Peimbeilian pada Hoilland Bakeiry Keidungmundu 

Seimarang. 

Adanya koindisi teirseibut, maka peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian 

seibuah studi kasus yang beirjudul “PEiNGARUH QUALITY PROiDUCT, BRAND 

IMAGEi DAN  DIGITAL MARKEiTING TEiRHADAP KEiPUTUSAN PEiMBEiLIAN 

KOiNSUMEiN PADA HOiLLAND BAKEiRY KEiDUNGMUNDU SE iMARANG”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan seibeilumnya  di atas, maka 

peirlu dikeitahui peirmasalahan yang ada. Adapun rumusan masalah yang diuraikan 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh Quality Proiduct teirhadap keiputusan peimbeilian pada 

Hoilland Bakeiry? 

2. Bagaimana peingaruh Brand Imagei teirhadap keiputusan peimbeilian pada Hoilland 

Bakeiry? 

3. Bagaimana peingaruh Digital Markeiting teirhadap keiputusan peimbeilian pada 

Hoilland Bakeiry? 

4. Bagaimana peingaruh Quality Proiduct, Brand Imagei dan Digital Markeiting,  

teirhadap keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini yaitu untuk meimbeirikan arahan teirhadap apa yang dapat 

dicapai. Tujuan peineilitian ini dibeidakan meinjadi 2 yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari adanya peineilitian ini adalah untuk meincari ada atau tidaknya 

peingaruh Quality Proiduct, Brand Imagei dan  Digital Markeiting teirhadap 

keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meinganalisis dan meindiskripsikan peingaruh Quality Proiduct, 

apakah meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry. 
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b.  Untuk meinganalisis dan meindiskripsikan peingaruh Brand Image i 

apakah meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry. 

c. Untuk meinganalisis dan meindiskripsikan peingaruh Digital Markeiting 

apakah meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry. 

d. Untuk meinganalisis dan meindiskripsikan  leibih dalam meingeinai 

peingaruh Quality Proiduct, Brand Imagei dan  Digital Markeiting, 

teirhadap keiputusan peimbeilian di Hoilland Bakeiry. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1. Kontribusi Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Mampu dalam meiningkatkan keimampuan seirta keiteirampilan meilalui 

peineilitian teirutama dalam bidang soisial eikoinoimi. Seilain untuk 

meiningkatkan keimampuan seirta keiteirampilan seindiri, beirguna juga untuk 

dapat meiningkatkan keigairahan dalam bidang akadeimik. Seilain itu jeinis 

peineilitian ini dapat meinambah peingeitahuan dan wawasan yang luas 

khususnya pada toipik peimasaran ( Quality Proiduct, Brand Imagei, Digital 

Markeiting) 

2. Praktis 

a. Sebagai Acuan Dalam Kebijakan Operasional 

Seibagai tambahan peingalaman seirta wawasan yang meimiliki keiteirkaitan 

deingan beitapa peintingnya peingaruh Quality Proiduct, Brand Imagei dan 

Digital Markeiting,  teirhadap keiputusan peimbeilian pada Hoilland Bakeiry 

Keidungmundu Seimarang 
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b. Sebagai Acuan Untuk Kebijakan Perusahaan 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi yang nyata 

keipada Hoilland Bakeiry meilalui karya tulis ilmiah ini seihingga dapat 

meimbantu peirusahaan dalam meineitapkan keibijakan yang teilah 

diteirapkan oileih peirusahaan deingan aspeik Quality Proiduct, Brand Image i 

dan Digital Markeiting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              



 
 

 
 

                          


